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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kepemilikan 

manajerial, cash position, investment opportunity set, dan free cash flow 

berpengaruh terhadap dividend payout ratio. Data yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) di alamat www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel akhir yang diperoleh 

sebanyak 150 sampel perusahaan. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2012-2016. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan 

menggunakan alat uji SPSS 23. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian  hipotesis pertama menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

menyatakan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap dividend payout ratio. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari nilai signifikansi kepemilikan manajerial sebesar 0,372 ≥ 0,05. Besar 

atau kecilnya jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer, 

direksi, dan komisaris tidak dapat dijadikan acuan untuk menentukan 

http://www.idx.co.id/


90 

 

besar atau kecilnya pembagian dividen kepada para pemegang saham 

pada perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan saham oleh manajer 

yang tinggi tidak menjamin para investor untuk mendapatkan pembagian 

dividen yang tinggi pula. 

2. Pengujian hipotesis kedua menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

menyatakan bahwa variabel cash position mempunyai pengaruh terhadap 

dividend payout ratio. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai 

signifikansi cash position sebesar 0,017 < 0,05. Perusahaan dengan posisi 

dan yang besar cenderung untuk menghasilkan keuntungan yang 

maksimum. Jika perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi maka 

dividen yang akan dibagikan kepada para pemegang saham juga semakin 

tinggi pula. 

3. Pengujian hipotesis ketiga menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

menyatakan bahwa variabel investment opportunity set tidak mempunyai 

pengaruh terhadap dividend payout ratio. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari nilai signifikansi investment opportunity set sebesar 0,276 ≥ 0,05. 

Tinggi atau rendahnya jumlah investment opportunity set tidak dapat 

dijadikan acuan untuk menentukan besar atau kecilnya pembagian 

dividen kepada para pemegang saham. Para investor menganggap bahwa 

jika suatu perusahaan mempunyai modal yang baik belum berarti 

perusahaan tersebut mempunyai prospek masa depan yang baik. 

4. Pengujian hipotesis keempat menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

menyatakan bahwa variabel free cash flow tidak mempunyai pengaruh 
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terhadap dividend payout ratio. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai 

signifikansi free cash flow sebesar 0,572 ≥ 0,05. Tinggi atau rendahnya 

free cash flow tidak dapat dijadikan acuan untuk menentukan besar 

kecilnya dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham. 

Kemungkinan yang terjadi perusahaan lebih memanfaatkan free cash 

flow yang tinggi untuk menjaga kecukupan modal dibandingkan dengan 

membayarkan dividend payout ratio. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang bisa mempengaruhi hasil 

penelitian, antara lain: 

1. Terdapat data yang dibutuhkan dalam penelitian ini sulit untuk diperoleh 

karena tidak semua laporan tahunan dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Terdapat nilai Adjusted R Square sebesar 0,024 atau 2,4% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen mampu mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 2,4% dan berarti ada sebesar 97,6% variabel lain di luar 

variabel independen yang diteliti mempengaruhi dividend payout ratio. 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun 

saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti variabel-variabel penelitian ini 

adalah: 
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1. Pada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi dividend paayout ratio. 
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